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ABSTRAK 
Prevalensi obesitas terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, tidak hanya di negara-
negara maju, namun juga merambah ke negara-negara berkembang serta tidak hanya terjadi pada 
orang dewasa saja melainkan anak-anak. Obesitas juga terjadi pada mahasiswa di Universitas 
Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi sayur, buah dan aktivitas 
sedentari mahasiswa obesitas di Universitas Hasanuddin Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa baru angkatan 2012 Universitas hasanuddin. Metode pengambilan sampel menggunnakan 
teknik purposive sampling. Sampel pada penelitian ini dengan berjumlah enam puluh mahasiswa. 
Pengumpulan data menggunakan panduan kuesioner aktivitas sedentari dan FFQ semi kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan frekuensi konsumsi sayur 98,3% responden jarang mengkonsumsi sayur 
dan 86,7% masuk kategori kurang porsi sayur yang dikonsumsi. Frekuensi konsumsi buah 100% 
adalah kategori jarang, dan porsi konsumsi buah 100% kategori kurang, sedangkan pola aktivitas 
sedentari dari semua responden hanya satu responden yang jarang melakukan aktivitas sedentari pada 
hari libur dan semua responden melakukan aktivitas sedentari pada hari kuliah. 
Kata kunci: Obesitas, sayur, buah, aktivitas sedentari 
 
ABSTRACT  
  The prevalence of obesity continues to increase over time, not only in developed countries, 
but also spread to developing countries, and not only occurs in adults but the children just as well. 
Obesity also happens to students at the University of Hasanuddin.This study aims to determine the 
pattern of vegetable consumption, fruits and sedentary activity of students in obesity at the University 
of Hasanuddin, population in this study were freshmen class in 2012 Hasanuddin University. The 
sampling method using purposive sampling technique. Samples in this study was sixty of students. 
Collecting data using a questionnaire guide sedentary activity and semi-quantitative FFQ. Results 
showed the frequency of consumption of vegetables 98.3% of respondents rarely consume vegetables 
and 86.7% in the category of less servings of vegetables consumed. Frequency consumption of fruit 
100% are rare category, and servings of fruit consumption less than 100% category. Meanwhile  
activity patterns of all respondents, only one respondent who rarely perform  activities on holidays 
and all respondents do  activities on college. 











Prevalensi obesitas terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, tidak hanya di 
negara-negara maju, namun juga merambah ke negara-negara berkembang serta tidak hanya 
terjadi pada orang dewasa, namun juga menyerang remaja dan anak-anak.
1 
Hasil  Riskesdas 
pada tahun 2010 di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi obesitas pada remaja usia 13-15 
tahun adalah sebesar 2,5% dan pada usia 16-18 tahun adalah sebesar 1,4%. Provinsi Sulawesi 
Selatan, prevalensi remaja gemuk usia 13-15 tahun adalah sebesar 1,6% dan usia 16-18 tahun 
adalah sebesar 0,9%.
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  Prevalensi obesitas pada remaja yang semakin meningkat jumlahnya 
merupakan keadaan yang mengkhawatirkan, sebab terdapat hubungan yang signifikan antara 
risiko kesehatan dan biaya perawatan kesehatan dengan kejadian obesitas pada anak dan 
remaja. Konsekuensi kesehatan tersebut meliputi gangguan metabolisme, pubertas dini, 
diabetes tipe 2, hipertensi, gangguan tidur, obesitas pada usia dewasa dan peningkatan angka 
kesakitan di usia muda.
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Penyebab overweight dan obesitas pada usia remaja adalah  interaksi yang kompleks 
antara gen, perilaku dan gaya hidup, perilaku makan serta faktor sosial ekonomi.
3
 Salah satu 
penyebab terbesar dari obesitas adalah perubahan dalam pola makan dan pola hidup  yang 
menjadi lebih kebarat-baratan (western). Pola makan yang kebarat-baratan biasanya miskin 
serat dan tinggi kandungan lemak, karbohidarat dan natrium, dalam kehidupan sehari-hari 
dapat dilihat pada pola makan kurang asupan sayur dan buah, konsumsi fast food dan soft 
drink, selain itu aktifitas sedentari ditengarai pula menjadi penyebab obesitas pada remaja. 
Penelitian di Kota Abha, Arab Saudi, menunjukkan bahwa kebiasaan sedentari secara 
signifikan menjadi risiko obesitas pada remaja (OR=1,446).
4
  
Mahasiswa adalah kelompok yang terpapar cukup tinggi dengan kebiasaan makan yang 
tidak sehat.
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 Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya berbagai gangguan kesehatan, 
termasuk obesitas. Mahasiswa pada tingkat awal merupakan masa adaptasi untuk mengadopsi 
perilaku yang sehat ataupun tidak sehat.
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 Hasil skrining obesitas yang dilakukan pada 
pemeriksaan kesehatan  oleh  Rahmawati, dkk  prevalensi obesitas pada mahasiswa baru usia 
18-19 tahun di Universitas Hasanuddin tahun 2012 adalah sebesar  7,9%.
7
 Angka ini lebih 
tinggi dibandingkan hasil Riskesdas  2010. 
Unhas merupakan universitas terbaik di Indonesia Timur maka sudah selayaknya jika 
Universitas Hasanuddin memperhatikan kondisi mahasiswanya, termasuk status gizi, pola 
makan serta pola hidup mereka dan mencari solusi penanggulangan yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pola konsumsi sayur, buah dan aktifitas sedentari mahasiswa obesitas 
di Universitas Hasanuddin. 
BAHAN DAN METODE 
 Desain penelitian ini ialah deskriptif untuk mengetahui pola konsumsi sayur, buah dan 
aktifitas sedentari mahasiswa obesitas Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilakukan di 
Universitas Hasanuddin Makassar. Pemilihan lokasi penelitian  didasarkan atas pertimbangan 
bahwa prevalensi obesitas pada mahasiswa angkatan 2012 di Universitas Hasanuddin cukup 
tinggi yaitu 7,9%, melebihi rata-rata nasional prevalensi obesitas pada usia 16-18 tahun yaitu 
1,4%.
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 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengalami obesitas di 
Universitas Hasanuddin Makassar. Hasil skreening pada penelitian  Rahmawati, dkk 
didapatkan jumlah mahasiswa obesitas angkatan 2012 adalah sebanyak 350 orang.
8
 Penarikan 
sampel didasarkan pada beberapa kriteria yakni kriteria inklusi yaitu mahasiswa yang berusia 
18-21 tahun, memiliki indeks massa tubuh  >25, dan dalam keadaan normal tanpa gangguan 
kesehatan atau penyakit, serta kriteria eksklusi yaitu mahasiswa yang berusia >21 tahun, 
memiliki indeks massa tubuh <25 dan sedang menjalani diet khusus/terapi. Data hasil 
penelitian diperoleh melalui wawancara dengan para responden menggunakan kuesioner food 
frekuensi dan kuisioner aktifitas sedentari. Analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti serta 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
HASIL  
 Karakteristik responden berdasarkan umur, lebih banyak responden umur 18-19 tahun 
yaitu sebanyak 75%, hal ini dikarenakan responden merupakan angkatan baru yang masuk di 
Universitas Hasanuddin yang masih berusia muda.  Karakteristik jenis kelamin, sebagian 
besar responden adalah perempuan yaitu sebanyak 50 orang (83,3%) dan laki-laki 10 orang 
(16,7%). Asal fakultas responden menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat (FKM) lebih banyak yang menjadi responden dalam penelitian ini  dan 
yang paling sedikit berasal dari Fakultas Farmasi dan Peternakan yaitu masing-masing 3,3%. 
Variabel suku sebagian besar responden bersuku Bugis yaitu 36 orang (60%). Suku lainnya 
yang dimaksud dalam hal ini yakni Manado, Betawi, Borontalo dan Ternate. Klasifikasi 
obesitas responden dalam penelitian ini pada umumnya mereka termasuk obesitas tingkat 1 
dengan IMT 25 – 29,9 sebesar 75% (Tabel 1). 
Skor frekuensi sayur responden pola frekuensi konsumsi sayuran responden pada 
frekuensi konsumsi >4 kali/ hari tidak ada sama sekali jenis sayuran yang dikonsumsi. Pola 
frekuensi konsumsi sayuran responden pada frekuensi konsumsi 2-3 kali/hari diperoleh 
sayuran kategori sayur buah/bunga dan sayuran kategori sayur daun. Frekuensi konsumsi 1 
kali/hari diperoleh sayuran kategori sayur buah/bunga. Pola frekuensi konsumsi sayuran 
responden pada frekuensi konsumsi 5-6 kali/minggu diperoleh sayuran kategori sayur 
buah/bunga dan sayur daun namun yang dominan dikonsumsi sayuran kategori sayur buah. 
Frekuensi konsumsi 2-4 kali/minggu semua kategori jenis sayuran pernah dikonsumsi namun 
yang banyak dikonsumsi yaitu sayuran kategori sayur buah/bunga. Frekuensi konsumsi 1 
kali/minggu menunjukkan semua kategori jenis sayuran pernah dikonsumsi, namun yang 
paling banyak dikonsumsi yaitu sayuran kategori jenis buah/bunga. Pola frekuensi konsumsi 
sayuran responden pada frekuensi konsumsi 1-3 kali/bulan menunjukkan semua kategori jenis 
sayuran pernah dikonsumsi, namun yang paling banyak dikonsumsi yaitu sayuran kategori 
jenis buah/bunga (Tabel 2). 
Pola frekuensi konsumsi buah-buahan responden pada frekuensi konsumsi >4 kali/ 
hari tidak ada sama sekali jenis buah yang dikonsumsi. Frekuensi konsumsi 2-3 kali/hari 
menunjukkan bahwa semua jenis buah berdasarkan kategori pernah dikonsumsi, namun buah 
yang paling banyak dikonsumsi adalah buah yang masuk kategori warna merah. Pola 
frekuensi konsumsi buah-buahan responden pada frekuensi konsumsi 1 kali/hari tidak ada 
sama sekali jenis buah yang dikonsumsi. Pola frekuensi konsumsi buah-buahan responden 
pada frekuensi konsumsi 5-6 kali/minggu diperoleh buah-buahan kategori warna merah, 
kuning dan jingga, namun yang banyak dikonsumsi adalah buah yang masuk kategori jingga. 
Frekuensi konsumsi 2-4 kali/minggu menunjukkan bahwa semua jenis buah berdasarkan 
kategori pernah dikonsumsi, namun yang paling dominan adalah buah-buahan kategori warna 
jingga dan putih. Pola frekuensi konsumsi buah-buahan responden pada frekuensi konsumsi 1 
kali/minggu diperoleh buah-buahan kategori jingga dan putih. Frekuensi konsumsi buah-
buahan responden pada frekuensi konsumsi 1-3 kali/bulan menunjukkan bahwa semua jenis 
buah berdasarkan kategori pernah dikonsumsi oleh responden (Tabel 3).  
Distribusi responden berdasarkan pola aktivitas sedentari terlihat bahwa dari ke 60 
responden 100% tergolong sering melakukan aktivitas sedentari pada hari kuliah, sedangkan 
dihari libur hanya satu orang yang termasuk kategori jarang melakukan aktivitas sedentari. 
Frekuensi aktivitas  dapat dilihat bahwa di hari kuliah frekuensi aktivitas  paling tinggi 
kategori >16 jam sebesar 43,3%, sedangkan pada hari libur paling tinggi di kategori 18-12 
jam sebesar 28,3% (Tabel 4). Rata-rata durasi aktifitas sedentari hari kuliah menunjukkan 
bahwa rata-rata durasi aktivitas  yang paling dominan di hari kuliah adalah kuliah, sedangkan 
yang paling jarang dilakukan diantaranya perjalanan dengan kendaraan dan membaca untuk 
hiburan. Rata-rata durasi aktifitas sedentari hari libur dapat dilihat bahwa durasi aktivitas  
yang paling lama dilakukan dihari libur diantaranya menonton TV dan menggunakan 
computer untuk hiburan, sedangkan yang jarang dilakukan adalah  perjalanan dengan 
kendaraan (Tabel 5). 
PEMBAHASAN 
 Prevalensi obesitas pada remaja usia 17-20 tahun pada populasi mahasiswa baru di 
Universitas Hasanuddin tahun akademik 2012-2013 adalah 7,9%  tidak berbeda jauh dari hasil 
Riskesdas 2007 prevalensi obesitas untuk usia ≥15 tahun adalah 10,3%.7 Dominannya 
responden umur 18-19 tahun dipenelitian ini dikarenakan responden merupakan angkatan 
baru yang masuk di Universitas Hasanuddin yang masih berusia muda, kemudian dominan 
responden jenis kelamin perempuan dan paling banyak responden yang berasal dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat (FKM) yang berpartisipasi dalam penelitian ini dikarenakan salah satu 
kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah kesediaan menjadi responden. Hasil skreening 
Rahmawati, dkk terkait penelitiannya terhadap mahasiswa di Universitas Hasanuddin 
sebenarnya menunjukkan bahwa persentasi kejadian obesitas pada laki-laki (53,7%) lebih 
besar jika dibandingkan dengan perempuan (46,3%). 
 Banyak penelitian yang dilakukan yang menunjukkan adanya kecenderungan 
perbedaan konsumsi pangan antara laki-laki dan perempuan. Kusumaningsih mengemukakan 
remaja laki-laki cenderung tidak menyukai makanan yang ringan atau tidak mengenyangkan.
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Sumbangan makanan selingan terhadap total konsumsi ternyata cukup besar terutama 
terhadap perempuan. Makin aktif kegiatan fisik seseorang makin banyak energi yang 
diperlukannya. Tubuh yang besar memerlukan energi yang lebih banyak dibandingkan tubuh 
yang kecil, untuk melakukan kegiatan fisik yang sama. Makin berat pekerjaan seseorang, 
makin banyak energi yang diperlukan. Tingkat kegiatan fisik yang sama, wanita dengan 




 Pangan  dikonsumsi  oleh  seseorang  atau  sekelompok  orang  karena disukai,  
tersedia  dan  terjangkau,  faktor  sosial,  dan  alasan  kesehatan.  Faktor dasar  yang  
mempengaruhi  jumlah  dan  jenis  pangan  yang  dikonsumsi adalah  rasa  lapar  atau  
kenyang,  selera  atau  reaksi  cita  rasa,  motovasi, ketersediaan  pangan,  suku  bangsa,  
agama,  status  sosial  ekonomi,  dan pendidikan.
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 Mengukur konsumsi buah dan sayur pada 
contoh, selain dari segi jumlah, frekuensi yang dikonsumsi juga penting. Frekuensi konsumsi 
jenis buah dan sayur adalah seberapa sering contoh  mengonsumsi setiap jenis buah dan sayur 
dalam periode satu bulan. 
 Penulis mengklasifikasikan sayur dalam empat kategori berdasarkan “part of plant” 
atau bagian dari tanamannya yaitu sayuran daun, sayuran buah/bunga, sayuran akar/umbi, dan 
sayuran batang muda. Beberapa cara dalam mengklasifikasikan buah dan sayuran namun cara 
yang terbaik yang digunakan ialah dengan mengklasifikasikannya menurut warna dan bagian 
tanamannya. Pengklasifikasian ini dinyatakan dalam dalam Journal of Food Composition and 
Analysis
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 terkait dengan pengklasifikasian buah dan sayuran. Jenis sayuran yang paling 
dominan yang dikonsumsi ialah sayuran berjenis sayur buah/bunga, adapun sayuran yang 
dimakasud dalam hal ini yaitu ketimun, tomat, labu air, buncis, brokoli, jagung muda, kacang 
panjang, jantung pisang, kol, labu siam, papaya muda, kembang kol, tauge kacang ijo, labu 
waluh, nangka muda, melinjo, terong dan pare, jadi dapat dikatakan bahwa pola konsumsi 
sayur mahasiswa obesitas di universitas hasanuddin ialah sayuran buah/bunga sebanyak 2-
3x/hari. Ketersediaan sayuran berjenis  sayur buah/bunga di masyarakat khususnya daerah 
Makassar  memang memadai.  
Kawasan timur Indonesia, khususnya Sulawesi Selatan merupakan produsen sayuran 
terbesar dengan persentase produksi masing-masing sebesar 2,9% dari total produksi 
Indonesia. Teori menyebutkan bahwa konsumsi sayuran dalam frekuensi yang tepat dapat 
mendukung meningkatnya sistem kekebalan tubuh. Nasution, Riyadi, dan Mudjajanto 
menyebutkan bahwa sayuran merupakan golongan makanan yang berfungsi menyediakan 
sumber zat pengatur dan pelindung yang penting untuk  mengatur  proses-proses  biokimiawi  
di  dalam  tubuh,  diantaranya  dalam metabolisme energi.
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 Kawasan timur Indonesia 
berkontribusi terhadap 11,6% dari jumlah produk sayuran Indonesia pada tahun 2005, dan 
memiliki populasi penduduk sebesar 16,0% dari jumlah populasi nasional. 
 Frekuensi konsumsi buah, penulis mengelompokkan jenis buah yang dikonsumsi 
responden berdasarkan warnanya. Wirakusumah mengungkapkan pengelompokan buah dan 
sayur berdasarkan warnyanya bukan bukanlah sekedar pembeda jenis antara buah atau sayur 
yang satu dengan yang lainnya, lebih dari itu, warna buah atau sayur ternyata merupakan 
informasi kandungan nutrisinya. Buah berwarna merah seperti semangka, jambu biji 
melambangkan kandungan antosianin dan likopen. Antosianin berguna untuk mencegah 
infeksi dan kanker kandung kemih, sedangkan likopen menghambat fungsi kemunduran fisik 
dan mental agar tidak mudah pikun. Melon jingga, pepaya, jeruk dan semua buah-buahan 
yang berdaging jingga mengandung betakaroten. Fungsi betakaroten menghambat proses 
penuaan sel, di dalam tubuh, betakaroten juga akan berubah menjadi vitamin A yang akan 
memacu sistem kekebalan tubuh.  
Vitamin A juga kita ketahui sangat dibutuhkan untuk kesehatan mata. Buah berwarna 
kuning seperti belimbing, nanas, pisang dll merupakan buah yang kaya akan kalium yang 
bermanfaat mencegah stroke dan jantung koroner. Buah yang berwarna putih seperti sirsak, 
duku, rambutan dll, kandungan serat dan vitamin C cukup tinggi. Memang tidak banyak 
mengandung antioksidan namun serat juga sangat dibutuhkan tubuh kita seperti memudahkan 
Buang Air Besar (BAB).
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 Pangan dikonsumsi oleh seseorang atau sekelompok orang karena 
disukai, tersedia dan terjangkau, faktor sosial, dan alasan kesehatan. Faktor  dasar yang 
mempengaruhi jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi adalah rasa lapar atau kenyang, 




 Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi sayuran dan buah pada mahasiswa 
obesitas di Universitas Hasanuddin masih sangat kurang. Rendahnya konsumsi sayur dan 
buah pada mahasiswa juga dijumpai di Bogor. Hasil penelitian tentang konsumsi sayur dan 
buah pada mahasiswa kehutanan Bogor menunjukkan bahwa 95,0% responden suka 
mengkonsumsi sayuran dan 90,0% responden suka mengkonsumsi buah-buahan. Porsi harian 
dari buah dan sayur tersebut belum memenuhi kebutuhan asupan serat sesuai dengan angka 
yang dianjurkan. Asupan serat pada responden hanya berkisar dari 7,8-8,2 gram per hari, 
sedangkan angka kecukupan yang dianjurkan adalah 20-35 gram per hari.
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 Penelitian Moore 
ditemukan bahwa remaja lebih sering mengkonsumsi makanan fast food yang mempunyai 
menu terbatas dan menyukai makanan tinggi kalori, lemak dan natrium sehingga kurang 
mengkonsumsi sayuran dan buah.
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 Kurang konsumsi sayur dan buah dapat meningkatkan 
risiko kegemukan pada sesesorang, karena konsumsi buah dan sayur yang cukup akan 
menyediakan serat yang dapat mencegah terjadinya kegemukan. 
 Awal mulanya istilah  digunakan untuk menggambarkan perilaku yang dianggap tidak 
memenuhi tingkat pengeluaran energy setara dengan intensitas aktifitas fisik sedang. Aktifitas  
dicirikan oleh gerakan yang minimal dan tingkat pengeluaran energy yang sangat rendah (< 
1,5 METs setara dengan energy yang diperlukan untuk duduk diam. Aktifitas  terjadi dalam 
berbagai aspek kehidupan, seperti bekerja/bermain dengan computer, mengendarai mobil dan 
menonton televise. Sedentari memberi kontribusi dalam peningkatan prevalensi obesitas pada 
anak, tidak hanya menonton televisi atau bermain computer/video game, penggunaan internet 
juga termasuk aktivitas berbasis layar dan sebagai indikator sedentarisme.
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 Penelitian ini menemukan bahwa aktivitas  tergolong sering dilakukan oleh semua 
responden. Durasi aktivitas  pada hari kuliah yang paling lama dilakukan adalah duduk 
diruang kuliah, sedangkan pada hari libur aktivitas  yang paling lama durasinya adalah 
menonton TV. Perilaku sedentari bukan hanya periode ketika tidak melakukan aktivitas 
melainkan juga ketika menghabiskan waktu ketika duduk, menonton televisi, dan menelpon. 
Waktu duduk atau waktu yang dihabiskan untuk menonton TV, DVD atau bermain di 
komputer terkait dengan overweight dan obesitas pada anak-anak.
17
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola konsumsi semua responden itu jarang 
mengkonsumsi sayur maupun buah, serta semua responden tergolong sering melakukan 
aktivitas sedentari baik pada hari kuliah, maupun hari libur, berdasarkan pola konsumsi sayur, 
dapat dilihat bahwa dari jumlah total enam puluh responden paling banyak jarang 
mengkonsumsi yaitu dengan jumlah responden 59 orang (98,3%) dan berdasarkan porsi sayur 
yang dikonsumsi sebagian besar responden kurang mengkonsumsi sayur yaitu dengan jumlah 
responden 52 orang (86,7%). Variabel pola konsumsi buah responden dapat dilihat bahwa 
semua responden jarang mengkonsumsi buah, dan berdasarkan porsi konsumsi buah semua 
responden kurang mengkonsumsi buah dan dari enam puluh responden semua tergolong 
sering melakukan aktivitas sedentari baik pada hari kuliah, maupun hari libur. 
 Penelitian ini menyarankan perlunya edukasi gizi kepada mahasiswa obesitas secara 
massif dan komprehensif yang melibatkan semua pihak universitas agar mahasiswa 
diharapkan mampu memperbaiki pola makan dan aktivitas fisik, meningkatkan konsumsi 
sayur dan buah, serta mengatur jadwal olahraga yang rutin dan teratur, selain itu diharapkan 
juga terkontrolnya penyelenggaraan makanan dikantin kampus maupun di asrama mahasiswa 
mengingat asupan gizi mempengaruhi kesehatan seseorang. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Sampel Mahasiswa Obesitas di Universitas    
Hasanuddin Tahun 2013 
Karakteristik n % 
Umur (tahun) 
18 - 19 











































































25 – 29,9 (Obesitas Tingkat 1) 







Total 60 100 





























4 2.5 1 0.79 0.43 0.14 0.07 0     
Sayuran 
daun 












0 0 0 0 5.16 0.84 0.42 0 6.42 0.1 
Sumber : Data Primer 
 
Tabel  3.  Distribusi Frekuensi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Bahan Makanan 




















4 2.5 1 0.79 0.43 0.14 0.07 0 
Merah 0 30 0 2.37 3.87 0 4.2 0 40.44 0.67 
Kuning 0 22.5 0 2.37 9.02 0 1.89 0 35.78 0.6 
Jingga 0 7.5 0 7.11 19.34 0.84 2.94 0 37.73 0.63 
Putih 0 15 0 0 16.77 1.26 5.11 0 38.14 0.63 
Sumber : Data Primer 
 
Tabel 4.  Frekuensi Aktivitas  di Universitas Hasanuddin Tahun 2013 
 
Kategori Kuliah Libur Total 
 
N % N % N % 
< 4 jam 0 0 1 1,7 1 1,7 
4-8 jam 2 3,3 13 21,7 5 8,3 
8-12 jam 13 21,7 17 28,3 16 26,7 
12-16 jam 19 31,7 16 26,7 18 30 
>16 jam 26 43,3 13 21,7 20 33,3 
Total 60 100 60 100 60 100 
Sumber : Data Primer 
 
  
Tabel 5.   Rata-Rata Durasi Aktifitas Sedentari Di Universitas Hasanuddin Tahun 2013 
 




Menggunakan komputer untuk hiburan 
Menggunakan komputer untuk mengerjakan tugas-
tugas 
Mengerjakan tugas tanpa menggunakan komputer 
Membaca untuk hiburan 
Kuliah 
Perjalanan dengan pete-pete/motor/mobil 
Mengobrol dengan teman secara langsung maupun 
melalui telepon 





Menggunakan komputer untuk hiburan 
Menggunakan komputer untuk mengerjakan tugas-
tugas 
Mengerjakan tugas tanpa menggunakan komputer 
Membaca untuk hiburan 
Perjalanan dengan pete-pete/motor/mobil 
Mengobrol dengan teman secara langsung maupun 
melalui telepon 



























Sumber : Data Primer 
 
